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ABSTRAKSI

Alwi Alamsyah Faza, NIT. 551811126565 N, 2023, “Prosedur Keselamatan
Kerja Crew Kapal Dalam Memasuki Tanki Muatan MT. PEMATANG
P.1021 >, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Dr. Capt. Tri
Cahyadi M.H., M.Mar, Pembimbing (I1): Arya Widiatmaja, S.ST, M.Si

Berdasarkan pantauan IMO lebih dari 80% kecelakaan dilaut disebabkan
oleh kesalahan manusia (human eror). Kenyataan menunjukkan bahwa 75 — 79%
dari kesalahan manusia tadi disebabkan karena kurangnya perhatian mereka
terhadap dirinya sendiri. Dari latar belakang tersebut, peneliti menarik untuk
mengangkat sebuah penelitian tentang Prosedur Keselamatan Kerja Crew kapal
dalam tanki muatan. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini dapat berdampak
dalam memberikan peranan sebagai sumber pengtahuan juga meningkatkan
kesadaran para awak kapal, terutama pada saat bekerja didalam tanki muatan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data yang ada
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti
menggunakan metode triangulasi, dimana metode analisa yang digunakan untuk
menganalisa faktor-faktor yang menjadi penyebab kecelakaan, dampak jika tidak
ada pemahaman crew tentang keselamatan kerja dalam tanki muatan, serta upaya
yang dilakukan agar crew paham akan keselamatan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan factor yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan pada saat dalam tanki muatan salah satunya adalah crew tidak
mengindahkan prosedur pada saat free gass dilakukan, tidak menggunakan PPE (
Personal Protective Equipment ) yang lengkap , peralatan medis kurang lengkap.
Sehingga, akan berdampak pada keselamatan crew kapal dan menghambat proses
bongkar muat. Maka dari itu, Upaya yang harus dilakukan adalah selalu
melakukan safety meeting terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan yang high
risk, melakukan cek kondisi kesehatan crew terlebih dahulu

Kata Kunci: Keselamatan, Prosedur, Tanki



ABSTRACT

Alwi Alamsyah Faza, NIT. 551811126565 N, 2023, "Work Safety Procedures of
Ship Crew when Entering Cargo Tanks of MT. PEMATANG P.1021 ",
Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Shipping Science Polytechnic, Supervisor (I): Dr. Capt. Tri Cahyadi
M.H., M.Mar, Supervisor (I1): Arya Widiatmaja, S.ST, M.Si

Based on IMO monitoring, more than 80% of accidents at sea are caused
by human error. In fact, 75-79% of human errors are caused by their lack of
concern for themselves. From this background, researchers are interesting to raise
a study on Work Safety Procedures for ship crews in cargo tanks. Researchers
hope that this research can have an impact in providing a role as a source of
knowledge as well as increasing awareness of the crew, especially when working
in cargo tanks.

This thesis uses qualitative descriptive method, data collected through
observation, interviews, and literature study. The existing data is then analyzed
qualitatively to answer the problem formulation. Researchers use the triangulation
method, where the analytical method is used to analyze the factors that cause
accidents, the impact if there is no crew understanding of work safety in cargo
tanks, and efforts made so that the crew understands work safety.

The results showed that the factors that caused the accident while in the
cargo tank one of them was the crew did not heed the procedure when free gass
was carried out, did not use complete PPE (Personal Protective Equipment),
medical equipment was incomplete. Thus, it will have an impact on the safety of
the ship's crew and hamper the loading and unloading process. Therefore, the

effort that must be made is to always conduct a safety meeting first before carrying
out high risk activities, check the health condition of the crew first

Keywords: Safety, Procedures, Tanks
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

International Maritime Organization (IMO) sebagai organisasi PBB
yang membawahi sektor kemaritiman, yang telah membuat aturan-aturan,
yang dapat menjadi pedoman bagzi pelaut, perusahaan dan institusi pelayaran.
Seperti Safety of Life at Sea (SOLAS) dan Standard for Trainning,
Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) yang merupakan
pedoman keselamatan hidup di atas kapal. Amandemen 1995 sebagai standar
pelatihan, sertifikasi dan juga pengaturan jaga bagi pelaut yang diberlakukan
secara internasional mulai 1 Pebruari 1997, The International Safety
Management System (ISM) Code yang mengatur sistim manajemen
keselamatan bagi kapal dan perusahaan pelayaran, ataupun publikasi-
publikasi lainnya yang telah dikeluarkan oleh IMO untuk mendukung
penciptaan keselamatan pelayaran, keselamatan jiwa manusia, keselamatan
kapal dan muatannya, serta perlindungan terhadap lingkungan dari kerusakan
akibat pencemaran dari kapal. Termasuk juga didalamnya publikasi dari The
International Chamber of Shipping (ICS) bekerja sama dengan Oil Companies
International Marine Forum (OCIMF) seperti International Safety Guide for
Oil Tanker and Terminal (ISGOTT) tentang petunjuk keselamatan bagi kapal
tangker dan terminal bongkar-muat, Ship Inspection Report (SIRE)

Programme, dan lain sebagainnya.



Dengan ada nya peraturan - peraturan tersebut seharusnya mampu
meminimalkan kecelakaan di atas kapal atau bahkan menghilangkannya.
Karena dengan prosedur yang telah tersusun secara sistematis, teratur dan
lengkap dan ditambah lagi dengan penyesuaian terhadap perkembangan
teknologi masa kini, diharapkan dapat menekan kecelakaan di atas kapal
seminimal mungkin. Seperti hal nya peraturan — peraturan tentang
keselamatan di kapal yang sering diamandemen pun tingkat kecelakaan yang
terjadi masih sangat tinggi. Jadi , semuanya tetap kembali kepada masing -
masing orang bagaimana cara menanggapi hal yang berkaitan dengan

keselamatan di atas kapal.

Maka dari itu seharusnya Awak Kapal harus memahami dari apa
pengertian Keselamatan dalam bekerja itu sendiri. Pada umumnya keselamtan

kerja terbagi menjadi dua versi, yaitu :

1. Pengertian K3 Menurut Filosofi ( Mangkunegara )

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu pemikiran dan
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun
rohani.

2. Pengertian K3 Menurut Keilmuan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah semua ilmu dan
Penerapannya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, enyakit akibat
kerja, kebakaran, peledakan dan pencemaran lingkungan.

Karena berdasarkan pantauan IMO lebih dari 80% kecelakaan dilaut

disebabkan oleh kesalahan manusia (human error). Kenyataan menunjukkan



bahwa 75 — 79% dari kesalahan manusia tadi disebabkan karena kurangnya
perhatian mereka terhadap dirinya sendiri. Seperti halnya crew terkadang
menyepelekan SOP ( Standart Operasional Prosedure ) tersebut dalam
bekerja.

Menilik pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
sebuah penelitian tentang Prosedure Keselamatan kerja crew kapal dalam
tangki muatan. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini dapat berdampak
dalam memberikan peranan sebagai sumber pengetahuan juga meningkatkan
kesadaran para awak kapal mengenai pentingnya prosedur keselamatan,
khususnya pada saat bekerja di dalam tangki atau enclosed space. Oleh
karenanya, peneliti mengusung sebuah penelitian yang berjudul
PROSEDUR KESELAMATAN KERJA CREW KAPAL DALAM TANGKI

MUATAN MT. PEMATANG P.1021”

. Fokus Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang sering terjadi di kapal MT.Pematang
P.1021 yang sering mengalami masalah pada tangki muatan yang sering
bocor, fokus penulisan dalam penelitian ini adalah menganalisis hal — hal yang
kurang pas dengan Prosedur yang berlaku. Serta upaya untuk mengatasi
ketidaksiapan alat-alat dan langkah - langkah yang harus disiapkan terlebih

dahulu.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

maka masalah pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah:

Faktor apa yang menyebabkan kecelakaan pada saat kerja di tangki
muatan?

Dampak apa yang terjadi jika crew tidak mengetahui prosedur keselamatan
saat berada dalam tangki muatan ?

Upaya apa aja yang dilakukan agar crew lebih waspada dalam bekerja

guna untuk mengurangi kecelakaan kerja dalam tangki muat?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti membahas masalah ini dan mengangkatnya

menjadi judul penelitian adalah:

1.

Menganalisis dan mengetahui penyebab terjadinya beberapa kecelakaan

kerja di dalam tangki muatan pada kapal MT. Pematang P.1021.

Menganalisis dan mengetahui penerapan prosedur keselamatan dalam
kaitannya dengan manajemen keselamatan untuk memasuki tangki muatan

dikapal MT. Pematang P.1021.

Mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja di MT. Pematang
P.1021, untuk kemudian ditemukan cara efektif untuk mencegah dan

menanggulangi kejadian yang sejenis di waktu mendatang.



E. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tentang Prosedur

keselamatan kerja crew kapal dalam tangki muatan di kapal MT. Pematang

P.1021 dapat memperoleh manfaat antara lain :

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Menambah edukasi, wawasan serta manfaat bagi pembaca tentang
prosedur keselamatan kerja di Enclosed space terkhusus pada saat
bekerja di dalam tangki muatan, agar dapat bekerja secara optimal.

Menambah edukasi, wawasan serta manfaat untuk para perwira
(mualim), taruna (cadet), awak kapal serta pemilik kapal terhadap
penekanan kembali tentang prosedur bekerja di Enclosed Space
khususnya pada saat bekerja di dalam tangki muatan. Serta dengan

kesiapannya dalam bekerja secara optimal.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Memberikan dedikasi terhadap para mualim dan taruna Politeknik
IImu Pelayaran Semarang dalam mengetahui prosedur memasuki
Enclosed Space / Ruang Tertutup.

Memberikan kontribusi pemikiran terhadap perusahaan PT. Pertamina
International Shipping ( PT. PIS ) selaku ship owner dan khususnya
awak kapal yang bekerja dalam upaya meningkatkan Kinerja dan
keselamatan awak kapal.

Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi pengembangan

ilmu dari tahun ke tahun.



BAB 11l

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori adalah rangkaian penjelasan yang mengungkapkan
suatu fenomena tertentu, tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep,
gagasan, dan pandangan yang pada dasarnya dapat menguraikan nilai — nilai
dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses hubungan situasional.
Deskripsi teori juga merupakan sebuah uraian tentang dasar teori konsep atau
pola pemikirann yang melandasi judul penelitian. Pada bab ini peneliti dapat
menguraikan kajian teori yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut

adalah beberapa teori yang peneliti jadikan landasan dalam penelitian ini :

1. Prosedur Memasuki Tangki

Kata prosedur biasanya diidentifikasikan sebagai rangkaian
aktivitas, tugas - tugas, langkah - langkah, dan proses-proses, yang
dijalankan melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan
yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. Sebuah prosedur
biasanya mengakibatkan sebuah perubahan.

Menurut Mahsun (2014:30-31) teks prosedur merupakan arahan.
Diartikan juga sebagai jenis teks yang mempunyai tujuan untuk
mengarahkan maupun prosedur suatu kegiatan. Serta menurut Emilia
(2012:28) teks prosedur adalah teks untuk menyatakan cara sesuatu hal

untuk dilakukan. Teks ini digunakan untuk menunjukan para pembaca



tentang cara melakukan sesuatu maupun dengan urutan tertentu.

Sedangkan Gerrot & Wignell (2004-1003) mendefiniskannya secara lebih

sederhana. Dimana teks prosedur diartikan sebagai teks yang menjabarkan

cara mengerjakan sesuatu agar dapat diselesaikan sesuai tahap demi tahap.

Menurut para ahli di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa prosedur adalah rangkaian aktivitas yang dapat menghasilkan suatu
tujuan yang diinginkan dengan cara menunjukkan langkah — langkah
melakukan sesuatu maupun dengan urutan tertentu.

Sebelum memasuki ruang tertutup, harus ada beberapa langkah —
langkah yang harus dijalankan dan harus ada yang bertanggung jawab atas
pekerjaan tersebut. Ada pun prosedur yang perlu dilakukan saat memasuki
Enclosed Space seperti yag tertera pada IMO Resolution A.864(20) sebagai
berikut :

a. Memastikan bahwa ruangan tertutup yang akan dimasuki sudah
memenuhi syarat. Karena tidak semua dari ruang tertutup dikapal tersebut
boleh dimasuki awak kapal, dan harus memenuhi persyaratan tertentu.

b. Memastikan ventilasi yang terdapat pada ruang tertutup.

Sebelum memasuki ruangan tertutup, seluruh akses harus melewati proses
FREE GASS selama kurang lebih 24 jam sebelum ruangan dapat
dimasuki. Pergantian udara dikapal dapat dilakukan dengan cara berikut:
1) Dengan menggunakan Innert Gas System vyaitu sirkulasi dengan
menggunakan system keamanan pencegah ledakan kapal dengan cara
menjaga agar kadar oksigen dalam keadaan rendah dan mengurangi

tekanan hydrocarbon pada tangki.



2) Menggunakan system manual. Seperti hal nya kapal tempat peneliti
melaksanakan penelitian yang tidak ada Innert Gas System |,
menggunakan system manual dengan cara pada saat kapal berlayar
sehari atau dua hari sebelum melakukan pekerjaan di dalam tangki.
Man Hole tangki yang bermasalah akan dibuka dan Deckseal atau
lubang tangki dibuka dan dipasang Fan yang brguna untuk
memasukkan oksigen di luar dan mengeluarkan gas yang berada di
dalam tangki dengan dorongan tenaga air menggunakan GS pump,
serta Flexible Spiral Duct terlebih dahulu untuk memastikan kadar
oksigen dan kadar gas beracun di dalam ruangan tersebut memenuhi
persyaratan seperti kadar oksigen tidak boleh lebih dari 21% atau

20.9%.

2. Keselamatan Kerja

Setiap pekerjaan pasti harus selalu waspada dan selalu
mengutamakan keselamatan / Safety. Keselamatan kerja itu sendiri
menurut Mangku negara (2019:161) adalah perlindungan karyawan dari
luka — luka yang disebabkan oleh kecelakaan terkait dengan operation and
maintenance Indonesia.

Sedangkan menurut Ramlan dalam stopiah dan etta mamang
(2018:325) berpendapat bahwa, pelaksanaan keselamatan kerja adalah
dengan upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang
disebabkan oleh berbagai factor bahaya, baik dalam penggunaan msein
produksi lingkungan kerja serta tindakan pekerja itu sendiri. Dengan kata

lain keselamatan kerja merupakan salah satu factor yang harus dilakukan



selama bekerja, karena tidak ada ang menginginkan terjadinya kecelakaan
di dunia ini. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk dan
lingkungan dimana pekerjaan itu dilakukan.

Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa keselamatan kerja adalah kondisi dimana para pekerja selamat, tidak
mengalami kecelakaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya secara
hati - hati. Maka dari itu para ABK ( Anak Buah Kapal ) harus selalu
waspada terhadap resiko yang akan dialami jika mereka melakukan
tindakan di luar SOP ( Standart Operasional Prosedur ) yang berlaku.
Khusus nya pada saat Anak buah kapal melakukan pekerjaan di ruangan
tertutup atau Enclosed Space seperti hal nya di dalam tangki.

Kapal Tanker

Antoni Arif Priyadi (2020:8) mengemukakan, kapal tanker adalah
kapal yang dirancang untuk mengangkut muatan cair. Muatan cair yang
dapat dimuat oleh kapal ini seperti, gas cair, minyak mentah, minyak bumi,
LNG, LPG, dan lainnya. Kapal tanker dapat diklasifikasikan berdasarkan

pada jenis muatan dan ukuran kapal:

a. Crude Oil Tanker
Kapal tanker yang dibangun atau disesuaikan untuk
mengangkut minyak curah. Kapal ini tidak hanya mengangkut minyak
mentah, tetapi juga dapat digunakan dalam pengangkutan minyak hasil

olahan.



b. Chemical Tanker
Chemical tanker adalah kapal kargo yang memungkinkan
untuk mengangkut ratusan ton muatan cair dengan jenis yang berbeda.
Muatan yang diangkut oleh chemical tanker dapat dikategorikan
menjadi beberapa kelompok berdasarkan pada komposisi kimianya,
seperti bahan kimia organic dan anorganik.
c. Product Tanker
Product tanker digunakan dalam pengangkutan minyak olahan.
Umumnya kapal jenis product tanker berukuran lebih kecil jika
dibandingkan dengan kapal crude oil tanker.
d. Gas Tanker
Gas tanker dirancang untuk mengangkut berbagai muatan gas

dalam jumlah yang cukup besar, seperti LNG dan LPG.

Selain berdasarkan muatannya, kapal tanker juga dapat dibagi lagi
berdasarkan ukurannya, antara lain :
a. Handy size tanker
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 5.000-35.000
ton.Umumnya digunakan untuk mengangkut minyak jadi (product oil).
b. Medium size tanker
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara

35.000-160.000 ton. Dan umumnya digunakan untuk mengangkat



minyak mentah, atau kadang berfungsi sebagai “mother ship” jika
digunakan mengangkut minyak jadi.
c. VLCC (Very Large Crude Carrier)

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara
160.000-300.000 ton. Umumnya digunakan untuk mengangkut crude
oil saja.

d. ULCC (Ultra Large Crude Carrier)

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati lebih dari

atau dengan 300.000 ton. Sama halnya seperti VLCC, kapal ULCC

biasanya hanya digunakan untuk mengangkut crude oil saja.

Sedangkan menurut Sony dalam ‘‘Tanker Ship’>’(2011) Kapal
Tanker merupakan alat transpotasi yang dispesifikasikan untuk
mengangkut muatan minyak, tidak hana dari tempat pengeboran menuju
darat, namun tanker juga digunakan untuk sarrana angkut perdagangan
minyak untuk sarana angkat perdagangan minyak antar pelabuhan atau

antar negara.

Dari menurut para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa.
Kapal Tanker adalah kapal yang dirancangkan untuk mengangkut muatan
yang berbentuk cairan. Dan dapat diklasifikasikan menurut Jenis muatan
dan Ukuran kapal. Seperti jenis muatan terdiri dari Crude Oil Tanker,
Chemical Tanker , Product Tanker , Gas Tanker. Pada Gas Tanker sendiri
memuat mumuat Gas yang dimana muatan nya adalah adalah berbentuk

cairan. Jika klasifikasi berdasarkan Ukuran kapal, terdiri dari Handy Size



Tanker, Medium Tanker, VLCC (Very Large Crude Carrier) ,ULCC

(Ultra Large Crude Carrier).

Selain itu, definisi Kapal Tanker sendiri berdasarkan dari kata
Kapal yang artinya kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut.
Jadi secara spesifik Kapal Tanker juga merupakan kendaraan transportasi
laut yang mengangkut muatan yang berupa cairan tidak hanya dari laut ke
darat bahkan juga merupakan alat transportasi muatan dari pelabuhan ke

pelabuhan lain melalui laut.

Seperti hal nya kapal peneliti yang mengangkut Crude Oil
bermuatan 17.000 GT dimana muatan tersebut muat di Dumai dan di antar
ke Pontianak. Namun, dikarenakan alur masuk di Pontianak maksimal
draft 2.8 meter — 3.0 meter. Kapal peneliti tidak bisa memasuki alur

tersebut dikarenakan kapal peneliti maks draft 5.6 meter.

Maka dari itu, untuk menyalurkan ke pihak darat kita melalui
system STS ( Ship to Ship) Transfer dan kapal peneliti yang beroperasi
sebagai Mother Ship atau Kapal Induk, dimana kapal peneliti yang
memuat muatan yang lebih banyak daripada kapal sebelah dan kapal

peneliti yang tidak bisa masuk ke alur pelayaran sempit Pontianak.

Ship to Ship Transfer adalah kegiatan kapal untuk memindahkan
muatan kapal ( bisa dalam bntuk minyak atau gas ) dari kapal tanker yang
besar ke kapal tanker ke yang lebih kecil. Dimana kapal peneliti yang
bermuatan 17.000 GT di transfer ke kapal yang lebih kecil bermuatan

2.500 GT —2.800 GT.



4. Tangki Muatan

Pengertian tangki menurut Dwi Sandi (2010, 10 Februari).
Pengenalan Tangki atau Tank. Tank merupakan suatu peralatan di
berbagai industry baik yang berisi cairan organic dan non organic. Air
maupun berisi gas. Tangki di sini identik dengan tangki yang digunakan
untuk penyimpanan pada tekanan rendah ( < 15 Ibf/in2 — AP1 620) maupun
tekanan atmosfir.

Jadi, menurut pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan jika
tangki adalah wadah atau tempat penyimpanan yang bisa diisi cairan
organik dan non organik, air maupun gas yang dapat menyesuaikan
tempatnya dan biasanya terbuat dari logam.

Tangki Muatan yang berada di kapal termasuk ke dalam definisi
enclosed space . Sedangkan enclosed space sendiri adalah suatu tempat
atau ruang tertutup di atas kapal dimana ruangan tidak terdapat ventilasi
secara terus menerus sehingga udara dalam ruangan tersebut berbahaya
bagi jiwa seseorang. Bekerja di dalam ruang tertutup mempunyai resiko
terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja di dalamnya (Oktarisal,
2017).

Menurut ( Amri AK, 2008), Ruang tertutup ( Enclosed Space )
adalah ruangan yang mempunyai karakter — karakter sebagai berikut :

a. Konstruksi ruangan yang mencukupo untuk sesorang memasukinya

dan melakukan pekerjaan di dalamnya.



b. Berakses keluar masuk terbatas.

c. Tidak dirancang untuk ruangan kerja dan pekerjaan terus menerus.

Pada kapal ruangan yang termasuk enclosed space di deck maupun
pada daerah kamar mesin antara lain yaitu :

a. Cargo tank.
b. Ballast tank.
c. Fuel tank.
d. Water tank.
e. Slop tank.

f. Boiler.

Berdasarkan tempat — tempat enclosed space diatas, beberapa
potensi bahaya dalam bekerja pada enclosed space (ruang tertutup) antara

lain adalah :

a. Kekurangan / Kelebihan oksigen
Kadar oksigen yang diijinkan untuk bekerja adalah 19.5% -
20.9%. Kekurangan oksigen (asfiksia) dapat diakibatkan oleh
konsumsi atau perpindahan oksigen yang tidak stabil dalam tubuh,
khususnya ketika tubuh kekurangan oksigen. Afiksia akan berakibat
fatal jika tidak ditangani segera.
b. Bahan beracun
Bahaya yang sering terjadi berasal dari gas beracun disekitar

tersebut seperti gas SO2 , NH3, CO yang dapat membuat crew merasa



pusing sehingga dapat dipastikan akan mengalami kehilangan
kesadaran pada saat berada dalam tangka.
c. Struktur dan Konfigurasi ruang
Beberapa enclosed space mempounyai konfigurasi ruang yang
menimbulkan bahaya seperti tangga yang tidak kokoh, banyak karat

yang menempel, sehingga dapat jatuh kapan saja.

Enclosed Space (Ruang Tertutup) diklasifikasikan menjadi:

a. Ruang Tertutup dengan kondisi tidak berbahaya ,adalah suatu ruangan
tertutup yang tidak memiliki suatu potensi bahaya.

b. Ruang tertutup yang berbahaya tetapi bisa dihilangkan atau dikurangi,
adalah kondisi dimana ruangan tertutup tersebut memiliki potensi
bahaya, akan tetapi hal tersebut bisa ditanggulangi atau diminimalisir
seperti hal nya masuk tangki muatan bisa diminimalisir dengan cara
Free Gas sehingga dapat mengurangi Gas Beracun dalam tangki
tersebut.

c. Ruang Tertutup yang berbahaya dan tidak dapat dihilangkan, yaitu
kondisi ruang tertutup yang memiliki potensi bahaya yang tinggi dan
tidak dapat dihilangkan serta diminimalisir. Sehingga pekerja yang
masuk dalam ruangan tersebut harus menggunakan peralatan
keaselamatan khusus.

Berdasarkan teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

Enclosed Space merupakan seluruh ruangan tertutup di atas kapal yang

didalamnya tidak terdapat sirkulasi udara secara terus menerus sehingga



dapat menimbulkan potensi bahaya kerja. Enclosed Space sendiri dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu ruang tertutup yang tidak bahaya

, bahaya dapat ditanggulangi , dan bahaya yang tidak dapat ditanggulangi.

B. Kerangka Penelitian
Dalam kerangka pikir ini, peneliti menuangkan pokok-pokok pikiran
yang dirangkai pada suatu skema alur pembahasan dalam mengoptimalkan
Kinerja alat pemadam di atas kapal. Dapat diasumsikan bahwa masih banyak
awak kapal yang masih kurang paham mengenai prosedur masuk tangki
muatan atau Enclosed Space sehingga masih banyak nya kejadian yang tidak

diinginkan.



KURANG NYA PEMAHAMAN AWAK KAPAL MENGENAI
PROSEDUR MASUK TANGKI

A\ 4

FAKTOR PENYEBAB

e Kurangnya persiapan dalam segi medis
e Kurangnya rasa peduli akan keselamatan diri sendiri
e Kurang teliti nya crew tentang langkah free gas

'

DAMPAK

e Terjadinya Near miss akan kecelakaan kerja
diatas kapal
e Menghambat Proses Bongkar Muat

\4

UPAYA PENCEGAHAN

e Melakukan planning atau perencanaan sebelum bekerja

e Memastikan kondisi fisik dan kesehatan crew

e Mmpersiapkan terlebih dahulu tentang peralatan dan perlengkapan yang
akan digunakan

A 4

Tingkat keamanan dan keselamatan pada saat bekerja dikapal

menjadi lebih tinggi.

Gambar 2 1 Kerangka penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pengalaman peneliti yang telah dilakukan selama praktek
terhadap pengamatan prosedur memasuki tangki muatan di MT. PEMATANG

P.1021, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen prosedur memasuki tangki muat pada MT. PEMATANG
P.1021 sama seperti kapal tanker lain. Namun ada yang membedakan dari
prosedur kapal lain dan itu lah yang menjadi faktor penyebab terjadinya
kecelakaan pada saat bekerja di dalam tangki muat. Khususnya
penyimpangan pada prosedur enclosed space entry permit seperti free gas
yang dilakukan tidak berpatokan pada kandungan gas yang aman, hanya
melakukan pengecekan kandungan gas tangki pada saat pemasangan
portable fan.Pada saat akan melakukan pekerjaan, tidak melakukan
pengecekan pada kesehatan crew terlebih dahulu, tidak ada first aid kit
atau alat pertolongan pertama pada luar tangki. Banyak crew yang masih
beranggapan bahwa pengalaman adalah guru terbaik, sehingga lebih
cenderung menyepelekan pekerjaan.

2. Berdasarkan faktor yang telah diuraikan tersebut dapat menyebabkan
dampak yang terjadi kepada kesehatan crew seperti keracunan gas, merasa

mual dan pusing berlebihan, hilangnya kesadaran, radang kulit (gatal-



gatal), mata terasa pedas, bahkan sampai pada kematian jika dampak
tersebut tidak segera diatasi.

3. Salah satu penanganan untuk mencegah hal yang tidak diinginkan adalah
melakukan safety meeting terhadap crew yang akan masuk tangki tentang
pentingnya menggunakan PPE (Personal Protective Equipment) dalam
bekerja serta semua kebutuhan peralatan yang diperlukan untuk pekerjaan
tersebut sudah siap, agar tidak membuang buang waktu.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan serta dari
pembahasan peneliti yang telah disampaikan sebelumnya, ada beberapa saran

yang akan peneliti ungkapkan, seperti :

1. Sebaiknya sebelum melakukan pekerjaan yang termasuk dalam pekerjaan
yang mempunyai resiko yang tinggi, sebaiknya Chief Officer sebagai
perwira keselamatan pekerja di kapal melakukan safety meeting terlebih
dahulu tentang bahaya yang akan terjadi jika tidak mematuhi prosedur
yang berlaku.

2. Kapten sebagai penanggung jawab kapal yang merangkap sebagai kepala
semua departemen harus lebih tegas dalam membuat peraturan.

3. Ubah mindset atau pandangan crew bahwa semua pekerjaan bisa dilakukan
berdasarkan pengalaman mereka, sehingga akan menyepelekan pekerjaan
melalui peningkatkan kualitas Training dari kantor sebelum crew on board

ke kapal.
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Lampiran 2 Enclosed Space Entry Permit
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on co of Sections 1,2 and 3 by:

. Date [ Tame “Sign / Rank
== s | o [OlC
R e e |OME
| canying out the - 0 ¢
| detafed in section 1 & 3) C/O o5 C/E 28 Juw W13 Ve
TAttendant 3

= & Rari 9 WB o
‘m 'w
at.c0 T Vg
’ Person(s) entering the = pre
| (Sgnto indicate ack by , % 9 s 0d.0 . B

2d compiiance with the permit req.irements)

‘s.ﬁonl» Personnel Entry Log
(Tobewmpleled lylheaﬂemamm:oov_v)

g the space should be limited to those who need la ork / inspedt the space.

of p

Time I

ne

Name & Rank
|
: ; % &%\QU\MM / h}% b<w o2
i Y\ S 7 ()Lt~ (6.0 2
i i l('a’ lW\T

Section 5 — Completion of the Job Date fm.

o oificer

: .bbmeomﬂeze.d o - %Qw’ m ,6-"0.

Space secured agains! entry b e WS | G %o

Officer of the Walch informed Y P /6 .c0

upon

Rspmsueomws:pemsmgenw ¢ [‘@,%

Time: /4. %o

Comments:

THIS PERMIT IS RENDERED INVALID SHOULD VENTILATION OF THE SPACE STOP OR
IE ANY OF THE CONDITIONS NOTED IN THE CHECKLIST CHANGE

IMPLETED FORMS TO BE FILED IN SHIPS FILE — Master 11.8




Has the space been lested and found sale for entry? |

i-\ﬂ' PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING [_—IJF_O;.\_I:_"
ENCLOSED SPACE ENTRY PERMIT Pagc qof4

'/Fre'wredt LPSQ/ DPA Approved: Director of Fleet Management Revision: 0 | _Date: 21 |

._————N . e I — S S i S

Section 6 — Re-ently rati TR = o ot I

N e YIN tnitials.

When a break in reguk vd ck space atmosphere coars such as for a refrestment

ummmmummwn Section 2 and Section 3 must ba

| completed prior 10 re-entry to the space. In al cases Lhe chocks isted under Section 6 must addtionafy be ___z;___

Re-Entry | Repetitive Atmosphere TostRuding(wervalshouldnotbemenmnzhmrs)

| Toxic Gases — Tes!s for specific lowc inants, such as Ber

| or Hydrogen should be
mmdhmmdmmmnmmmmmumwmmﬂqmm

Date & Time s | suphie

4-~+4 | Hy { T Cabon Othets)
- i

Oxygen

% Vol WLFL (s1%) | <25PPM <0.5PPM | S125PPM | S50% TLVol
| specific Gas by

e : ; | Vol

| ]

20D Lo | A f‘ is% 1 - & j T M lpenr %
%

2

e | - ;

(B ew )-SR | |
Oy w3 | W Lot | MW = = . Ow

! | |

Notes:

1.
2

10.

i1

A copy of this permi hould be promii *ﬂyd‘spbyeddﬂnuﬂmblhespwe.
Aldemsnlhepetmim:dbeansweredmhedﬁnmﬁve If this cannot be achieved, then the planned entry to
sioppedsndMosl.etmNsmdaomdme it to the Superinlendent inch with a risk assessment and b

Y mubefdmdaddsopwosedlmmwm
them.ve.'l’he&:peuﬂu‘ldel'ﬂn-dﬂrgewi iew these all tive proposals and revert back with office deds
whether to permit entry.
Nouityinnon-gaslreespacebbemsdeuﬁt?nuldfmpemﬁsiauexoaptinmedrwdpasu\(s)u
wherein, the office to be informed as soon as possible.
Responsible officer a sthorized to p entry into an enclosed and having sufficient k 4
thmbNM“Wﬂthuﬂumeﬂwsmsmum Int
context, PIS recognizes Chief Officer or Chief Engineer lo be nominated responsible officer under normal circumstanc
Attendant who is suitably trained, maintains a watch over those entering the enclosed space, maintai
mmmmﬂmmdemespaw&wmoawwmnhhshwuowdumhmmd

1. A dant should not be Cadet or Trainee.
llisndpetmruedformoteMmeSemorOtfmlmeachdepmﬁnuﬂbedermymemlosedspacedmesm
time.
lnmseofmyimderlmboatd such as, Fire Alarm, elc,, all p | should exil the enclosed sy
Only trained and exp ed p 1lo ple and lest almosphere.
closed hould be provided with calibrated and tested personal multi-gas detectors i

Persons entering enclosed . nd lested
momamslevels of oxygen, expiosweal‘mosphm carbon monoxide and other gases as appropriate.

Particular care should be exhibited when working on pipetines and valves within the space. If conditions change duri
the work, increased frequency of lesting of the atmosphere should be performed. Changing conditions that may ocx
include increasing ambien! temperalures, the use of oxygen-fuel lorches, mobile plant, work aclivities in the enclos
p that could evol P , work breaks, or if the ship is ballasted or trimmed during the work.

In the event of an ) the Atiendant should not enter the space before help has arived and the situation h
bemmmlualed loensua Iho sdo!yol those entering the sg 1o undertak operations. Only properly train

and ' tion in an pac

Uit & & ¥ ¥ ¥
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Lampiran 3 Wawancara

20.59 = & - B e RN= . 52%=

< ;@é 3/0 Yuyut Prianto - %

Selamat malam tirrr, izin minta waktunya
sbntar buat interview sebagai sarana

skripsi saya boleh tir? J\, 55 N’

hahaha

interview opo wikk

h'arhaihavv
Asem , diguyu eg aku @ A, 22.35 W/

interview ttg masuk tangki muatan dlu
tir,. Mohon kerja sama nya tir yaak, hehe

22.36 VW

Sya ngangkat judul Prosedur
keselamatan kerja crew kapal dalam
tangki muatan MT. PEMATANG P.1021

22.37

Btw, Tir sehat to? Niki nmbe on board
apa baru sama keluarga tir? 2237 W

Hari ini

iya 4
Ig om board aku

nak docking iki.. . 1=

Oalah, ting kapal pundi tir?? 5.5

Nnti abis apel sya mnta waktu buat

intarviaw: nAanih +ir A




21.00 @D X - B QB Nl 52%&
< ;a,"-,é 3/0 Yuyut Prianto m

Jadi gini tir, saya mengangkat judul
skripsi Prosedur keselamatan crew

kapal dalam memasuki tangkii muatan
tir. Saya menggunakan enclosed

space entry permit sebagai dasar saya
yang dimana bebrapa point tersebut
berhubungan dengan kejadian pada saat
tangki 2 kanan bocor ke 2 center., ;5 45>

Salah satunya. Menurut pendapat tir,
apakah peralatan penyelamatan seperti
set SCBA, dan safety mask penting
dalam hal masuk tanki tir? Lalu kenapa
kemarin tidak ada peralatan tersebut?

07.42 &

Baik mengenai perihal trsbt dalam
enclosed space ,Penting seharusnya
SCBA, Stercher, dan P3K standby di
dekat orang tersebut masuk dalam
tangki.. karena pertolongan pertama
jika terjadi keadaan emergency .. alat
tersebut yang bisa menyelamatkan org
yg di dalam tangki.. ,

Siap tir, lalu bagaimana pendapat

tir. Dengan kegiatan masuk tangki
kemarin, klasi dan pumpman tidak
menggunakan Set SCBA.? Apakah
mereka beranggapan pengalaman atau
jam terbang adalah guru terbaik mereka
sehingga mereka merasa sudah ahli




2100 B X - B e RNl 52%=

&« ;a”‘.g 3/0 Yuyut Prianto [ I O :

tangki 2 kanan bocor ke 2 center., ;7 45

Salah satunya. Menurut pendapat tir,
apakah peralatan penyelamatan seperti
set SCBA, dan safety mask penting
dalam hal masuk tanki tir? Lalu kenapa
kemarin tidak ada peralatan tersebut?

07.42 &

Baik mengenai perihal trsbt dalam
enclosed space ,Penting seharusnya
SCBA, Stercher, dan P3K standby di
dekat orang tersebut masuk dalam
tangki.. karena pertolongan pertama
jika terjadi keadaan emergency .. alat
tersebut yang bisa menyelamatkan org
yg di dalam tangki..

Siap tir, lalu bagaimana pendapat

tir. Dengan kegiatan masuk tangki
kemarin, klasi dan pumpman tidak
menggunakan Set SCBA.? Apakah
mereka beranggapan pengalaman atau
jam terbang adalah guru terbaik mereka,
sehingga mereka merasa sudah ahli
dalam hal tersebut.? 1791 W

sebenarnya hal itu salah tidak sesuai
prosedur dan tidak dibenarkan.. mungkin
itu dilakukan karena terburu2 mengejar
waktu dan tidak ada pengawasan dari
Safety officer..




2101009 » - B QBN .l 52% =

& a Ahmad Fauzi3 =L R

Selamat pagi kendd.. izin untuk
mengirim pertanyaan sbg sarana

interview J\

09.21 W

Jadi gini kend, saya mengangkat

judul skripsi Prosedur keselamatan

crew kapal dalam memasuki tangkii
muatan. Saya menggunakan enclosed
space entry permit sebagai dasar saya
yang dimana bebrapa point tersebut
berhubungan dengan kejadian pada saat
tangki 2 kanan bocor ke 2 center., g 55

Pada permit tersebut ditulis peralatan
medis diluar tanki harus disediakan sbg
sarana jika ada hal yang tidak diingin kan
terjadi. Mengapa kemarin tidak ada frst
aid kit yang tersedia kend? 09.24 W/

Apakah ada ketrbatasan dalam hal
medis dikapal? 0024 W

tak terjawab pukul 11.24

Mesti telpon wi

Nanti gw jelasin




0040 @@ E - BEENZ . 6%0

C/0 Rajiv Hasanuddin
& o P R
™= terakhir dilihat kemarin pukul 23.22 -

IILCTI VITVvY OI’\II’.IQI Qaya tks Iniaoun. tanirmvg

muatan kemarin? J\

21.47 &~

13 Juli 202

Walaikumsalam warahmatullahi
wabarakatuh

lya wi

Siap chip, assalamu'alaikum selamat
pagi chipp 07.49

Izin meminta waktu nya chip ya, Jadi
saya mengangkat judul Prosedur
keselamatan crew kapal dalam
memasuki tangkii muatan Chip. Saya
menggunakan enclosed space entry
permit sebagai dasar saya yang dimana
point? tersebut berhubungan dengan
kejadian pada saat tangki 2 kanan bocor
ke 2 center., 07.49

Salah satu nya, batas waktu untuk
bekerja didalam enclosed space adalah
12 menit. Lalu ,Bagaimana menurut chip
ttg crew seperti pumpman sama klasi
kemarin yang bekerja pada enclosed
space lebih dari 12 menit?? 07.50 &

Hehehe iya koreksi wi... Utk enclosed
space permit batas waktunya 12 jam
wi.. Bukan 12 menit ya... Selanjutnya
bila mana bekerja lebih dari 12 jam /
lebih dari batas enclosed space permit...
Berarti dia harus membuat kembali
permit enclosed yg baru




Lampiran 4 Sounding Board

A
.
LISBOI| | TANK _[umimn

mm.
zﬁ,i_zmo.oﬁg A I, E _ rnP,,,.m__
P o ] |

(P)|



Lampiran 5 Stowage Plan

-y W
STOWAGE PLAN A% PERTAMINA

[PoRT [STS PONTIANAK )
DATE " [04 OCTOBER 2021
115/ 121 P 1021 X1 2021

LOAD QUANTITY = KL

5188.000
5309 000
4500.000

—_—

14997.000




Lampiran 6 Crew List

IMMIGRATION REGULAT{ONS

CREW LIST 7 PERTAMINA
of Vessel / Nbma Kopal © M, PEMATANG /1, 1021 . INTERNATIONAL SHIP
Gross Tonage / GT Knpal 12,100 TONS
Agent in Pom / Koagenan : ATAMINA TRANS KONTINENTAL
Owner's / Pon [T, PERTAMINA INTERHATIONAL SHIPPING
Date Of Arrival / Tanggel Tiba # November 30, 202 Lant Port / Polabn

DUMAL
Date Of Doparturs / Tangasl Berangkat Noxt'I'art / Pelab
No. Name / Nama Awak Ne X Date of Birt) vel Document No. A Doz Of Traval Expired / | Duties on Board
Jenls Kelamin] Tanggel Lah) b 1 No, a Derakhit Buku Petaul On
1 |Owl Anung Nugrehe 750037 M 16-Jun-81_|INDONLSIA| 27-Mar-22 26-Jun-21 ANT I 6200406306N10320
2 |Rajlv Hagenuddin 12391345 M 2-Mar-88 | INDONESIA} 0 24 04-Dec-21 ANT 1| _6200427685N10217
3 |Ahmad Faurl B8R009782 M 20:Mar-8Y9 [ INDONLSIA} 19-Mar.22 mvuu‘_no‘“_u- 06-Aug-21 ANT H 6200390H00N20115
4 ut Prianto 12191282 M 1:May-95 |INDONESIA] __ ¢ 13.Noy-23 Third Officer AL 524/1250/10/SYR.TPK-21] _06-Nov-21 1l 6202079017N20520
5 [Mermantyah 12191482 M 9.Dec-85 |INDONISIAl _ 08-Dec-22 AL.524/640/11/5YB.TPK-21 24-Nov-21 AT | 6200414046T10216
6 |Arif Sapth Waseno AE009701 M 6-Jun-81 .zooz:;lll 06-Avg-23 26-Apr-21 ATT L 620103851272011%
7 |Fajar Pratetyo 390599 M 22:Nov-A9 |INDONESIA] 09-May-23 16:-Aug-2 ATT || 06201640640T20110
B |Abu AzizAzindani 391039 M 3-Nov-94 _zuoznn_bl -Apt-22 Fourth Engineer 03-0ct: ATTI 6201481262720117
9 _[Teki Handoyo M 20-Oct-A) | INDONESIA| | 9-Nov-22 Llectrician 03.0ct-
10 [Muhammad Syarlfudin M 291Aug-73 | INDONESIA} -Sep-24 03-Oct-, RASD’ 6200093120340216
M 27Jon-88: [INDONESIA| __ | 30:May-23 6201293340 RASD: | 6201293340340716
M 20:Feb-75 INDONESIA| ¥ 28-5ep-22 6200540125 |AL,524/1707/8/5YB.TPX-21 03-Oct-. RASD’ 62005206:46330715
M 1-Jul-83 |INDONESIA] 4-0ct-23 6200516018 |AL 524/08/77/KSOP.OMI.21 | _ 26-Jun-. RASD! 6200516018340217
M 3-an-71 |INDONESIA| 7-Aug-23 Able Seaman | 6200520646 |AL,524/644/11/SYB.TPK-2 24-Nov-21 RASD’ 6200520646010719
M INDONESIA 2-Sep-22 Ordinary Seaman| 6211741378 |AL,524/08/78/KSQP.OM!. bsT 6211741378010117
M INDONES! 31-Jan-23 Ordinary Seeman| 6201571245 |AL,524/1288/9/5YD.TPK- RASD' 6200262228340717
INDONESIA| 31-May-24 Ordinary Seamany 62012811206 |AL,524/1334/7/5YD.TPK- RASD* 6201288206342416
M_ INDONESIA) 13-Juk-24 foreman (2000611006 | AL 524/1260/9, YB.TPK. RASE 6201110110010719
M INDONE S| 30:Dwe-22 Fitter 6200482940 | AL 524/1541/9/5YD.TPK- ATTV: 6i200082684420717
M 21-Mar-74 | INDONISIA] 19-50p-23 6201311508 [AL524/1637/10/SYD.TPK-21|  006-Nov., RASE 6201311508420716
M 29-Oct-97 | INDONISIA] 25-Mar-22 6211507484 [AL,524/011/85/KSOP.OMI.21 26-Jun-21 0sT 06211507484010119
M 25-Jan-96' | INDONFSIA 02:Apr-23 6211613539 |AL 524/1040/11/SYB.TPK.21 24-Nov:; BST 0211613539010320
M 15:Mar-92 |INDONESIA) 24-Dec-22 Cook 6211554129 |PK 524/1142/10/5YB.TPK-21|  06-Nov:; BST 6211554129010120
M 10-Jan-73: [INDONESIA 23-Nov-24 Second Cook | 6 9G534 |AL,524/08/72/KSOP.DMI.21 26-Apr-21 BST 6200096534390715
M 3-Feb-91 |INDONESIA| 30-Oct-22 0ssbo! 6201406665 |AL 524/1342/7/5YB.TPK-21 06-Aug-21 RASD! 6201406665340717
M 23:May-00 [INDONESIA 02-Jul-23 Deck Cadet | 6211938741 |0037/R20360/2021-58 06-Apr-21 BST 6211938741010319
M 16-Jan-01 |INDONESIA| 29-Apr-24 Engine Cadet | 6212015623 |PM-0058/PiS4240/2021-58 03-0ct-21 BST 0212015623010120
F1d Parson Included master,

A

\2{//
G

‘xw. Y

CAPT. DWIANUNG NUGROHO

i




Lampiran 7 Ship Particular

_
I ' PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING
MT PEMATANG
SHIP PARTICULAR
[im0 NUMBER 7825758
MMSI CODE 525008015
VESSEL TYPE PRODUCT OIL TANKER .
CALL SIGN YDXW w
BUILDER HITACHI SHIP BUILDING & A
ENGINEERING CO.LTD.HIROSHI 8 | *
MA WORK INNOSHIMA - JAPAN
OFFICAL NO 6702
YEAR of DELVERED ___ DECEMBER, 1979 ~
FLAG INDONESIA
OWNER PT. PERTAMINA (PERSERO)
[QASS BKI
VESSEL DETAIL
CLASS NOTATION *A100°SM
IW,ESP, OIL TANKER NOT SUITABLE FOR CARGO WITH FLASHPOINT <60°C. CMS
SPEED SERVICE SPEED 9 Knot
|DIMENSION LOA 158 M DRAFT L DRAFT 1590 M
LBP 150,47 M S. DRAFT 7.018 M
BREADTH MOULDED _ 258 M T: DARFT 7164 M
DEPTH MOULDED 10,80 M T.FREEBOARD  2.671M
— TIGHTOPMAST __ 37/M___ | =W GIoIM
TONNAGE GROSS TONNAGE 12.450 T
NET TONNAGE 6.192T
D.W.T 17.706 T
CARGO CAPACTIES CARGO TANK CAPACITY 22,908.88 M3 (Including Stop Tank)
PUMPS CARGO PUMP STEAM TURBIN DRIVEN S00M3/H X 75 M =2 SET
ELECTROMOTOR 500 M3/H X 75 M = 1 SET
STRIPPING PUMP STEAM TURBIN 100 M3/H X 75 M = 2 SET
BALLAST PUMP ELECTROMOTOR 600 M3/H X 20 M = 1 SET
MAIN ENGINE MAKER HITACHI
{ 1 UNIT) TYPE HITACHI B&W 7 L 456 FC DIESEL ENGINE
BHP/RPM/CYL No. 6160 PK /170 RPM /7 CYL
BORE STROKE 450 MM / 1200 MM
MAIN GENERATOR MAKER DAIHATSU
(3 UNIT) TYPE DRIP-PROOF SELF VENTILLATED & BRUSHLESS
500 KVA AC 450 V 60 HZ 720 RPM
AUX BOILER MAKER AB SVENKA SWEDEN
(1UNIT) TYPE GADELIUS, WATER TUBE FORCED DRAFT OIL BURNING
161/ H X 16 Kg/Cm2 8 X 50C
EXHAUST GAS
ECONOMIZER TYPE GADELIUS FORCED WATER CIRCULATING STEEL TUBE
(1UNIT) 1.0T/H65Kg/Cm28
PROPELLER SINGLE TYPE, 4 BLADE SOLID AEROFOIL SECTION TYPE
DIA 4.200 mm X MEAN PITCH 2.740 mm (ACTUAL) _ERIAIALL
[crew COMPUMENT 27 PERSONS e
OF FLEET MANAT VENT

MTPENATANG
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